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ABSTRAK

Telah dilakukan penelifian tentanz laju periumbuhan Kerane lokan
(Batiasa wiodaceo) berdasarkan kecepatan arus i sungai sekitar
Kampus Biologi Limaw Mams Padang dari Juni sampat Oktober 2001
Bak penclitian (kolam keeil) berukuran 125x30%45 cm” vang dibuat
disamping sungal vang dialin air sungat melalui paralon dengan debit
atr 1) kira-Kira 25 Lites 10 memit. (1) 50 biteo' 1O menit dan (11) 73
hier/ 10 menit dengan metoda rancanpan acak lengkap, Masimg-masing
bak penelinan dimaswkan 30 individe kerang B weloces denzan
ukuran panjanrg 2 cm. Hasil laje pertumbuhan rerata kerang /L
viodeoe tertinggl didapathan pada perlakuan (117 vaite §,26920 104
entind. /2 mingzu, disketi perlabuan () 006440008 cmiind 2
eninpew dan lerendab perlakuan {1 vaitu 00400019 emdingd. 2
mingey. Dar hasil penelitian kerang K. viodecea dapal disimpulkan
bahwa laju pertumbuthan juga dipengaruhi oleh fakior cahava, substra
gan cuaca

Feey word: darised viedaoea

I. PENDAHULUAN

Kerang merupakan hewan akuatik dan hidup pada semua tipe ckosistem perain
valtu ekosistem aic pavau (estuan ), ar tawar dan laut Rerang lokan (Safssa vioface
termasuk hewan sungal dan dapat hidep pada perairan estoan dengan salinitas rend:
vaitn 2-4 %, (Jabang, dkk. 20001 Penyebaran kerang B, weacen melipon Jawa d
Sumatera. Adapen di pulay Jawa populasi kerang 5 wioloceo sodah  saneal jurar
diternukan karena akibat timpginva tekanan limzkungan pada habuatoya (Kastoro, |99¢
Di pulaw Sumatera penvebaran kerang B vindecea melipun propinsi Benokul
Lampung dan Swmatera Baral

Kerang B owodoces d Sumatera Barat sudah lama dimanfastkan ok
masvarakal. Kerang lokan di konsumsi masvarakat sebagar sumber protein kares
mempunyal kandungan gizi vang tneei Dagme kerang lokan selain sehagar lauk pa
Juga di olah mengads spte Tokan dan soup Jokan vang ditual di restoran-restoran {Jaban
dkk. 2000} Cangkang kerang dapat digunakan sebagal bahan kerajiman rumah tang;
vaitu membuat anting-anting, kalung dan hinsan rumah tangea,

Rerang B wioleees mendapatkan makanan dengan cara menvaring (A1t
feeder). Rerang tersebut hidup di dasar perairan sunpai Kerang B winfoo
membenambkan tiga per empat bagian twbuhnya pada dasar peramran dan bapn
tubuhnya yang menonjol kepermukaan substral merepakan haman daerah siphon va
lermpal masuk dan ke luar makanan



Makaman kerang 8 vedecen beruna mekroorganisme (plankion) dan sisg-+iss
organik (deiritus) Makanan disaring dar dalam air dan vang hdak memenal
cersyaratan sebagai makanan akan dikeluarkan melalu exhalant siphan (Jabang, ékk.
~LUEL - Pertumbuhan berang . viodecs ditemukan denzan pertambaban ubuan
libuea Seeara umum fakior lingkungan vang mempengaruhe perkembangun lan
pertumbuhan kerang adalah musim, suhy, populast, makanan, cahava dan kecepaan
arus. Pertumbuhan kerang #. viodocea selain ditentukan oleh kondist lingkunean dia o,
ugd dhpengaretn oleh lapg filirass dar kerany terhadag Letersedian  matapan
dilinghungannya. Laju filirasi tersebul sanzal mempengaruhi jumlah makanan v
masuk ke dalam organ pencernaan vang akhirnva terefleksikan pada pertumbuharn-r
(Hindarti, 1995)

Ancaman lethadap populasi kerang B widueca i alam diskibatkan o oh
pertumbuehan penduduk, pencemaran, perusakan hinglkungan dan pemancran kers oo
vang lak terkendali. Dewasa ini papiasi |-;|3|a:1:=__] foviedueeo dr alam leres FTIETILE 0
Penurunan populasi kerang & viodoceo karena pemanenan vang berlebwh pleh pendud
dan ditunjung oleh pergerakan kerang B vesfoces vang lambart {bersifal sedenter) ¢ n
menancap 4y dasar peravan sehingea memudahkan untuk pengambilan oleh peng
bokan {lahang, dkk. 2000},

Ralau hal ini dibiarkan berlangsung tanpa ads pemikiran ke arah pelesta
kevang 1ni maka senerasi vang akan datang udak akan menemwmya lagr dan vy
tnzgal hanya legeada Untuk mengatasi berburangnya pumlah kerasg tersebyl di ala
dan pemancnan vang berlebiban oich penduduk maka perfu dilakukan pelestanan d
pemeliharaan  kerang lokan ke arsh pembudidavaannva, Dalam  hal i, pe
tikembangkan penelitian-perelitian femang biolozi dasar dan ekofoni kerane 1ersel
Beberapa penelitian  tentang B viofaceo relah di lakukan dantara-nya, prefere
makan kerang lokan (4 vieloced) di esluar Batang Masang (labang, dkk. 20000, §
liitrast dan pertumbuhan kerang lokan (4. vindocea) dalam kondisi laboratorn
(labang, dkk. 20040, Ui coba dan tekmk pemeliharaan kerang Iokan {8 vinfaee
5wn, 1999 Dari latardbelakang sersebut perlu dilakukan penelitian kerang lokan
arah pelestarian dan budidava secarz ex-situ Untuk ity maka dilakukan penclin
tentang laju pertumbuhan kerang fokan (Barissa viodocea) berdasarkan kecepatan ar
peda sunga i sekitar Jurusan Biolowi Kampes Limaw Manis Padang, dengan tuju
mengetahui laju pertumbuhan kerang lokan (8, viedeces) seears atami di [PEFHITAN Siiby
dengan kecepatan arus/debit air vang berbeda dan umigk memberikan pengalaman pi
mahasiswa lentang konsep-konsep biologs dasar dan ckologt kerang lokan (5. vielece

2 METODA PENELITIAN

Perelitian dilakukan pada sunpai sekitar Jurusan Biologi Kampus Limau Mar
Padang. Sampel kersng lokan untuk penclinan diambil di sungal Batang Masang Tik
Kabupaten Agam, Kerang yang digunakan untuk percobaan berukuran sama yai
panjang 3 cm

Metoda vang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengks -
(RALL Pada penelitian i di pelihara kerang lokan pada 5 bak (kelam Reotly yar
berukuran 125x50%45 em’ vang dibuat disamping selokan {sungat) dengan kecepat
arus'debit air vang berbeda, Bak peranarman {kolam kecil) tersebut dibuat sedemiki; |
Tupa selungga ada aw sungai vang masuk dan ke luar dart hak lersebut,  Adr sungpa
empang sehingga ar sungal masuk ke bak melaiui paralon dan dikeluarkan pada o
fow vang dibuat dari paralon. Pada masimg-masing bak di mur volume air vang masu
Hak penelitian pertama dengan air sungai vang masuk lebih kurang 23 Titer/ 10 meni



an ke dua deint gir suneal vane masuk lebih kurang 50 liter/ 10 menit dan bak ke :
=itosumgdal vamg omasuk lebih kueane 75 ler' 10 menit Pada masing-masing ok
dimasukkan 30 individu kerang dengan ukoran pamjang 3 cm sebapai ulangan v
telahdilen nomor srot dan cat perak

Petguburan e periumbuban kerang dilakukan 2 minggu sekali (14 B
schanvak 8 kah pengamatan Penwubkuran dilakukan tethadap panjang kerang Seroap
wali pengamatan dilakukan pencatatan faktor fisika-kimis air yaru wmperatur den
termometer, pH dengan Kertas plluniversal, Kecerahan dengam keping secchi, ka o
oreansk tanah dan oksigen terlaro,
Lagu periumbuban kerang lokan (A welacen) di hitung dengan menpgunakan rur
(Dickschen, 1987) sebawai berikut

AV Wi = e |

Af Af 5

met: Wo=Panjang cangkany kerang pada waktu han ke nol fem).
Wi=Panang cangkany kerang pada wakiv hari Ke-L (emy: A=Lama rerumbuhan (hr)

1.724 {1,458 b — 0.4)
R o St MR T
BTE

kadar organik tanah mengpunakan remus (Suain, PHER] sebaga benkui:
Dt mang. b=BTK-BSP, BTK=bzra tanah kering dan BSP = berat sisa pajar

3. HASIL DAN PEMDBAHASAN

3.1 Pertumbuhan Kerang Lokan Burissa violaceo

Laju pertumbuhan kerang £ violaceo pada masing-masing perlakuan debit
vang masuk pada bak penanaman dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar |
rerlakuan 1 {debit air = 25 Hieer/ 10 menith dan 11 (debit ar 30 liter/ 10 menit)
pertumbuhan kerang 2. viodecra tidak berbeds nyata { P (L,03) tetapi perlakvan [ dar |
dengan perlakuan 11 (debit air £75 liter/ 10 menit) berbeda tyala. Laju pertum-bal
kerang B vielocen paling tingei pada perlakuan LI vaitu 026940106 dan diik
perlakuan 11 dan T yaitu 00640 008 dan 0.040=0.019 cm/ing. 2 g

Pada perlakuan | dapat dilihal bahwa perambahan rerata panjang kerang
wiofaeed pada setinp kali pengamatan berkisar antarz 00150070 cmiind /2 ming
perlakuan I 0,054-0079 dan perlakuan 1T vaitu (.126-0.49% cmiind./2 ming;
Perlakuan [ dan |1 perlambahan rerata panjang kerang B violocen tidak Jauh berbe:
Hial ini disebabkan oleh fakior cahaya karena bak perlakuan 1 dan 11 berada pada pos
vang berdekatan dan dapat cahava matahari langsung sepenjang hasi (pags sampai sor
Dari hasil pengamatan bahwa kerang 8. violoced pada kira-kira jam 11.00-14,
urnumnya kerang lebih banyak membenambkan diri pada dasar lampur sehingea akiivii
fitrasi kerang A visducea terhenti (menutup cangkang) letapi pada pagt dan sore b
kerang £ wiolocea kembali ke permukasn dasar substrat untuk melakukan aktivi
makan (Nrasi). Hal inilah vang menyebabkan pertambaban rerata panjang kerang
viefuees lidak jauh Berbeda pada perlakuan | dan 11 Hasil penchiian Jabang d
Mganra, 2000 babwa kerang 8. veafaces terus melakukan fillras scpanang hari kal
tidak ada panppuan. Adapun pertambahan terata panjang Rerang A winfocen pa
parlakuan | dan 11 cenderung meningkat dengan benam-bahnva debit air vane mas
pada bak penanaman kerang,

L



Fabel 1. Mertambahan rerata panjang kerang M vicdocen (emdmili2 mingei) berda-
sarkan debi ar sungat (Hiter [0menit) vang masuk dalam bak penanaman
' Panjang kerany (cm)

MO | Pengamatan | 25 liter/ 10 menit | 50 Yiter 10 menn 75 liter/ {4 menit
e i =1 . 00162 (0164 e
53 =2 | 0070 (073 0306
3 =3 | aose [ naom T
| = {1036 0,054 ' 0312
s = 3,022 | B0 _ 0,246
I S N N S R - S
| 7. =7 (1,029 ; 0065 (.266
I (1119 RO 0.126
| Rerata £83D | 004060015 | 00840008 | 026940106
| Liji statistik B 3 . b |
Keterangan - Uji statistik vang diberi tanda horuf keeil vang sama, tidak berbeda nyata
(P=<0.053

Pada perlakuan 1 pernambahan rerata panjang kerang £ velocea lebih tings
thbandingkan dengan periakuan 1 dan [L Hal i disebabkan bak perlakuan 117 tidak
langsung dapat cabays matahari  pada jam 11.00-14.00 karena terlindung oleh
pepohonan Dari hasil pengamatan bahwa kerang B vioiucen mnumnya berada pada
postst permukaan substrat dasar dan terus melakukan filtrass, juga di tunjang olch
sitkulasi air vang cepat sehingga membawa parikel makanan baik berupa plankton
maupun deintus febih banyak dibanding perlakuan 1 dan 11 Hasil penelitian Jabang dan
Mganro , 2000 babwa pantkel makanan vang telah di filtrass oleh kerang 8. viedoces dan
lilak i filteast lagi walaupun berada di sekitar kerang karena ada silia di inhalant
siphon vang menyeleksi. Tingginya perambahan rerata panjang kerang B viedacee
pada perlakuan [0 karena kadar orpanik substrat lebib tine di banding denpsn
perfakuan | dan 11 Dari fakior inilah bahwa perambahan rerata panjane kerang 8.
visacea setiap kali pengamatan berbeda-beda karena aktivitas filirasi vang terganggu,

Pada Tabel 1 dapat di lihat bahwa pertambahan rerata parjang kerang B,
vifuces  darl awal pengamatan sampal akhir pengamatan cenderung menurun. Pads
pengamatan -ty pertambahan rerais panjane kerang A viofaceo  lebih tingei &
pandingkan dengan  pengamatan G-t baik pada perlakuan [ L mavpun 111 hal ini
mungkin disebabkan oleh faktor cuaca. Pada pengamatan 11— L cuaca panas schingas air
yang masuk ke buk perlakuan jernib. Partikel imakanan akan terbawa oleh gir masuk ke
bak periakuan. Adapun pada pengamatan -t vaite pada musim huan Pada
pengamatan i air sungai sering keruh sehingga akan mengeangeu aktivitas filtrasi
kerang B violaceo juga partikel makanan akan berkurang. Hasil penelitian Jabang dan
Meanrg 2000 bahwa kerang B violscee pada kekeruhan tinggt akan menutup cangkans
atau tidak melakukan filrasi dan menolak partikel makanan dengan silia. Denpan
pengatuh ine bahwa energi vang dikelugrkan oleh kerang 8 vinigcea hanya untuk
meneiralisas: kekeruhan air dan menelak partikel makanan schingga enerpi untuk
perumbuhan Kerang M viafooes akan berkurang
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Gambar 1. Pertambahan panjang rerata kerang Barissa violacea {emiind.2 min oy
berdasarkan debit air vang masuk bak penanaman
Ket DI=Debit air sungar yang masuk ke hak penanaman 23 liter/ 10 menil
L3 1=Debit air sungai vang masuk ke hak penanaman 50 liter/ 10 menit
D1 =Debit air sunpai vang masuk ke bak penanaman 75 liter/ 10 menit
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Gambar 2. Laju Pertumbuhan rerata Kerang Barissa wioluces (om ind 2 g

berdasarkan debit wir vang masek pada bak penanaman

Tabel 2. Hubungan antar laju pertumbuhan terhadap ukuran panjang kerane & vinda oo
{X) pada masing-masing debit air

| Nao. Drehit air Perszmaan _ 38
b D 23 liter! 10 menit 0,6336 X + 0.0636 (1951

|2 S0 liter/ 10 menit 00637X - 0.013 , (907

(3. 75 biter/10 menit_ | 0275 X = 0.101 0967

Hubungan antara laju pertumbuhan (em/ind /2 minggu) (¥) lerhadap uki o
panjang kerang A viodacea (X)) pacda masing-masing debit air dapat dilihat pada Te o)
2. Hastl korest debit air berbanding lurus dengan ukuran kerang 5 viofacea tetapt § s
hastl ini juga di pengarubg oleh faktor cahaya, substrat dasar | makanan) dan cuaca.



- Uingkah Laky Kerang Sei v viedocen

Dan setap kali pengukuran dan penpamatan kerang M wviodueea ditermikan
meslompok sedangkan awalnya peranaman kerang terscbut disehar merata pada bak
semanaman. Penyebaran kerang 8. viedoces umumnva ke dasrah pingair bak penanamnan
20 selalu mengelompok. Penvebaran kerang B, wodocea pada daerah in flow dar o
Tow bak penanaman juga mengelompok. Adapun penvebaran kerane B vidacea | bk
-=rvak pada daerah in flow di banding denpan dagrah out flow

Pemyebaran mengelompek kerang £ wiolsces disebabkan oleh sifut spe

sanwd herang A owisdeceo mencart daerah keras (dirding bakd Hasi] pengam i
‘apangan bahwa cangkang kerang S viedocea dengan cangkang kerang B vioalo oo
2innyva umumaya bersentuhan satu dengan yang lainnya,

5.3, Faktor Fisika-Kimia Ajr

Hastl pengukuran faktor fisika-Kimia air pada setiap bak perlakuan dapat di
pada Tabel 3. Temperatur air pada bak perlakuan relaif sama vaity berkisar ar oo
23,37:041°C dan 24,1320.21°C. Hasil pengukuran oksigen terlaree pada mas oo
masing bak pengamatan relatf sama setap kali pencamatan. Secara umum ba v
oksigen terlarul berkisar 65140220 mgd dan 748042 mgl PH air setiap ol
rengamatan pada masing-masing bak perlakuan adalah sama vaity 7,00 + 000,

Kadar organik substrat berkizar antera 5962060 % dan 98940 58 o4 K o
organtk substral vang tertingsi didapatkan pada pedakuan 111 yarte 9 890 83%, 1a
disebabkan karcna debit air yang masuk ke bak penanaman lebih besar di ban s
perlakuan ©dan 11, sehingga pada parlakuan [ lebth hanvak partikel dan detritus i 1
mengendap ke dasar bak penanaman: Keceraban air pada masing-masing ok
penattaman adalah sama vailu sampai ke dasar,

Tabel 3. Faktor fistha-kimia ar pada masine-masing bak penanaman kerang oo
Ui et viokucea)

MO, Farameter I Craint aur vane masuk ey 10 mmentt) n
, 23 Diter 10 menit | 23 liter 10 mena | 23 liter 10 menit
(1| Temperatur {"C) 2356040 | 24132021 | 2337:04]
L 10 (mTy 651022 £.58=0,10 7,480 47

2 P _ 7000 00 7,000 D) | 7.00£0,00
[ KOT (%) FO6060 | BO1+134 [ 9892058

S Feecerahan | Sampai dasar | Sampai dasar | Sampai dasar

4. KESIMPULAN
Laju periumbuhan kerang B, viodacea dari hasil penelitian terzantung pada d
air, faktor cahava, substrat dasar dan musim {hujan dan kemaran) Laju pertumbe
kerang A vinducea cenderung meningkat dengan bertambahnya debit air vang masal |
bak penanaman. Laju pertumbuhar keramg B wioloces vang Tehik baik pada debit a -
735 [ter 10 menit.

5. SARAN
Peneliian lanjutan untuk melihat laju pertumbuban kerang & wiole o
berdasarkan kekeruhan, musim dan berbagai faktor lingkungan yang mempenga o
rerl dilakukan.

s
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